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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diungkapkan, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Character building melalui implementasi budaya 5S adalah  dengan 

cara pembiasaan yang dilakukan oleh santri yaitu a) Mengucapkan 

salam ketika bertemu orang lain. b) Bersalaman kepada pengurus 

ketika berangkat ke sekolah. c) Tidak urakan. d) Tidak berbicara 

kotor. e) Mengangkat tangan sambil tersenyum ketika ramai saat 

kegiatan berlangsung. f) Dapat berkomunikasi secara terbuka sehingga 

tidak muncul kesenjangan sosial. 

2. Faktor pendukung character building melalui budaya 5S santri 

wilayah Al-Mawaddah adalah a) adanya pemateri character building, 

b) edukasi character building, sharing bersama wali asuh, dan 

pengisian buku muhasabah santri. Sedangkan faktor penghambat 

character building melalui budaya 5S santri wilayah Al-Mawaddah 

adalah a) pengaruh pergaulan dari luar dan b) santri yang enggan 

untuk menerapkan budaya 5S. 
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B. Saran 

Para peneliti berharap untuk perbaikan ke depan dan penelitian 

selanjutnya yang akan dilakukan mengenai character building melalui 

penerapan budaya 5S. Mereka juga menganjurkan adanya evaluasi sebagai 

langkah lanjutan dalam mengembangkan penelitian ini, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor tambahan yang dapat mendukung atau 

menghambat proses character building. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan konsep yang berbeda dalam meningkatkan pembangungan 

karakter. Untuk itu peneliti lebih selektif dalam memilih konsep sebagai 

upaya dalam peningkatan pembangunan karakter santri. 

  


